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ABSTRAK

Nama : SAYIDAH HASANAH

NIM - 232 307 041

Judul . PEMIKIRAN FIQIH SOSIAL KH. MA. SAHAL MAHFUDH DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM

Pergulatan panjang Kiai Sahal dalam lapangan figth sosial ternyata
membawa perubahan besar dalam lapangan pemikiran pesantren dan akademis
(perguruan finggi), ekonomi kerakyatan, kebudayaan, kelembagaan (pesantren)
dan politik kebangsaan, karena kontribust besammya dalam mendinamisir
pemikiran figih pesantren dari normatif ke analitis-kontekstual, dar tekstual ke
rasional-filosofis. Darl kalangan pesantren, pemikiran progresif figih sosial Kiai
Sahal mendorong santri dan Gus-gus muda pesantren belajar secara mendalam
imu ushul figh dan mengembangkannya untuk merespon tantangan modernisasi
sekarang i1, sehingga muncullah pemikir-pemikir muda pesantren yang progresif,
transformatit dan inovatif. Karena hakikat pendidikan meliputi seluruh aspek
kehlidupan dan merupakan kebutuhan hidup asasi,, fungsi social, pengarah,
pengendalt dan pembimbing, konservatif (mewariskan dan mempertahankan cita-
cita suatu kelompok), dan progressive (membekali dan mengembangkan
pengetahuan nilai dan keterampilan sehingga mampu menghadap: tantangan
hidup).

Pokok permasalahan dalam skripsi i adalah: (1) Bagaimana pemikiran
KH. MA. Sahal Mahfudh tentang konsep Fiqth Sosi1al? (2) Apa saja latar belakang
munculnya pemikiran figih sosial? (3) Apa implikasi pemikiran KH. MA. Sahal
Mahfudh tentang Figih Sosial terhadap Pendidikan Islam di Pesantren?.
Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pemikiran KH. MA.
Sahal Mahtudh tentang konsep Figih Sosial; (2) latar belakang munculnya
pemikiran fiqih sosial KH. MA. Sahal Mahfudh; (3) implikasi pemikiran KH.
MA. Sahal Mahtudh tentang Figih Sosial terhadap Pendidikan Islam.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penclitian ini adalah Riset
Perpustakaan (/ibrary research), Data penelitian vang terkumpul kemudian
dipilah-pilah, diklastfikasikan dan dikategorikan sesuai dengan tema pembahasan
yang diangkat. Proses pengolahan data im1 ditunjuk dengan analisis isi {content
analysis), yaitu mengungkapkan isi pemikiran tokoh yang diteliti kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode diskripsi dan induktif. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Figih sosial dalam pandangan
KH. Sahal Mahtud merupakan sebuah konsep pemikiran figth dengan
menempatkan problem kemanusiaan sebagai basis studi dan tindakan yang ingin
mengembalikan semangat fiqih yang selama in1 memnjadi luntur akibat terjadi
disorientasi figith yang pada awal kelahirannya sangat konsentrasi pada problem
kemanusiaan, akan tetapi dalam perjalanannya sampai sekarang figih menjadi
kaku (rigid), lebih berorientasi pada nilai Ke-Ilahian ketimbang nilai
kemanustaan. (2) Figih berangkat dari sebuah upaya ijtihad manusia. Pada titik
awalnya adalah sebagai upaya menjawab fenomena-fenomena yang berkembang

X11



di kalangan masyarakat pada saat itu, namun makna figih sekarang, telah
diselewengkan dari tujuan awalnya. Maka dimunculkanlah figih vang
“kontekstual” yang aspiratif terhadap perkembangan masyarakat. (3) Konsep
Figih sosial Kiai Sahal ternyata membawa perubahan besar dalam lapangan
pemikiran pesantren dan akademis, ekonomi kerakyatan, kebudayaan,
kelembagaan dan politik kebangsaan. Dari kalangan pesantren, pemikiran
progresit figih sosial Kiai Sahal mendorong santri dan Gus-gus muda pesantren
belajar secara mendalam ilmu ushu/ figh dan mengembangkannya untuk merespon
tantangan modernisasi sekarang ini, sehingga muncullah pemikir-pemikir muda
pesantren yang progresif, transformatif dan inovatif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
. Pada hakikatnya fujuan akhir dan proses pendidikan adéiah
memanusiakan manusia (humanisasi).” Hal ini sekaligus membenarkan
rumusan Abdul Fatah Jalal tentang tujuan umum pendidikan yang menjadikan
manusia sebagai abdi Allah (Pibadah) dalam arti seluas-luasnya yang
- mencakup seluruh aspek kehidupan serta segala perilaku yang dikaitkan
dengan Allah.” Hal ini berarti bahwa proses pendidikan merupakan pusat
pemberdayaan sumbef;daya manusia (human resources) agar mampu
menumbuh kembangkan kehidupan yang lebih baik.

Dengan demikian pendidikan meliputt seluruh aspek kehidupan
manusia. Hakikat pendidikan meliputi seluruh aspek kehidupan. Pendidikan
merupakan kebutuhan hidup asasi, {(a necessity of life), fungsi sosial {social
function) pengarah, pengendali dan pembimbing (direction control and
guidance), k{)ﬁsewaﬁf {(mewariskan dan mempertahankan cita-cita suatu
kelompok), dan progressive (membekali dan mengembangkan pengetahuan
nilal dan ketrampilan sehingga mampu menghadapi tantangan hidup).

Hal m1 selaras dengan fujuan pendidikan nasional. Tidak lain dalam

rangka mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

' Paulo Freire dalam Pendidikan: Kegelisahan Sepanjang Zaman pilihan artikel Basis,
Sindhunata {editor), {(Yogyakarta: kanisius, 2001}, hlm. 16. ”

* Mahfudh Junaedi, “Konsep Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran”, dalam Ismail SM,
(ed.), Paradigma Pedidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 196-197.



bangsa yang bermartabat dalam_ra‘ngi{_a- meﬁcerdaSkan_kehidupan bangsa, dan
unfuk be:rkembangnya‘ potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, krga‘_t_iﬁ, mandiri, dan menjadi Wa-rga @egara yang demgkr&tis
serta bertangguﬂgjawab.?’ |

Aktualisasi tujuan pendidikan nasional dihafapi{aﬂ terimplementasikan
dalam berbagai model dan bentuk pefndidikan di indonesia. Salah samﬁya
adalah pendidikan agama. Hal ini disebabkan karena pendidikan agama

(Islam) merupakan usaha yang lebih khusus untuk mengembangkan fitrah

keberagamaan dan sumber daya insani agar mampu memahami, menghavyati

dan mengamalkan aj araﬁﬁislamf vang mengilhami mjﬁm pendidikan nasional
di Indonesia.

Agama dalam konteks ini bukan hanya diartikan secara parsial, akan
tetapi agama. j’ang dipaparkan luas dengan berbagat macam sajian menu
“keagamaan”. Sajian menu tadi berkisar pada seluruh sektor dan aspek
kehidupan manusia. Denggn Wujudnﬁ dalam bentuk syari’at Islam. Tujuan
disyariatkannya hukum Islam adal’ah merealisasikan dan melindungi
kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan. yang ingin diwujudkan dalam
hukum Islam itu menyangkut seluruh aspek kepentingan manusia, yang
menurut hasil penelitian para ulama, sebagaimana dikutip oleh Ibrahim

Hosen, dapat diklasifikasikan menjadi tiga aspek, yakni; dhoruriyat (primer),

’ Media Wacana Press, Undang-undang Sistem Fendidikan Nasional, (Yogyakarta: Ar-

Ruz Media, 2003), him.12. |

20.

? Achmadi, Islam Paradigma ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), him.



hajjivat  (sekunder) dan mhsfnfy:::zr. (pelengkam.s Demi menciptakan
kemaslahatan i1tulah, ada bagianh figith yang dinamakan siyasah syar’iyah,
yakni I;ebij akan untuk membuat masyarakat lebih dekat kepada kebajikan dan
menjauhi keburukan. Menﬁrut ash-Shiddiqy, sfy@mh'syar iyah pada éasamya.
sama dengan maslahah mursalah itl;i sendiri.” Suatu upaya untuk mencapai
kesejahteraan diri ataupun bersama. Kemaslahatan bermakna k—ep_enﬁngan'
(kemanfaatan) hidup ménusia.? .

Dengan 'difonnulasikaﬁnya syari’at Islam (figih) tersebut, kemaslahatan
manusia diharapkan dapat tercapai, yaitu kebahagiaaﬂ lahir-batin, dunia dan
akhirat. Tetapi realitasnya selama in1 prinsip kemaslahatan délam figih hanya
Sebagai jarg@n kosong. ;’emaknaan figth yang dianggap sebagai “hukum
suci” dan diterima sebagaimana adanya (taken for granted) oleh umat Islam
telah membuat prinsip kemaslahatan hilang dari figih, Padahal maslahah
merupakan ruh dalam formulasi hukum Islam (figih).*

Teks menjadi barang sandaraan yang dipaksa untuk menghadapi situasi
yang berkembang sekarang (modermnitas), deﬁgan tanpa memandang makna
kesejarahannya. Atau dengan bahasa lain figih yang bersuﬁber pada teks-teks
agama yang bersifat khoth’i, mencoba memaksa realitas' untuk tunduk
terhadap teks. Atau teks yang harus dikritik habi;s—habisan “dipaksa”

beradaptasi dengan situasi sosial masyarakat tanpa ada dialog lebih lanjut.

* Jamal D Rahman, Wacana Baru Figh Sosial; 70 Tahun Prof. Ali Yafie, (Banduﬂg
Mizan, 1994) him. 33.
' ® Nouruzzaman Shiddiqy, Figin Indonesia Penggagas dan Gagasannya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 1997), hlm. 63.
" Jeje Abdul Rojak., Politik Kenegaraan: Pemikiran-pemikiran Alghozali dan Ihnu
Tazmzyak (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1999), hlm. 20.
¥ Jamal D Rahman, Wacana Baru ..., hlm. 131.



Juga tidak sedikit pula sebenarnya yang berpola rasional, dengan
menempatkan ﬁqih sebagal “pemaknaan sosial” atan “rekayasa sosial” (law
as a tool of S;:?Cfﬂl engfneering).g Karakteristik yang positivis, mudah terbawa
arus itu, Figih direduksi dari fungsiya sebagai medium kritik sosial. Kalangan
ini (modernis), l-ebih banyak mengha-dirkan figih sebagai instrumen rekayasa
sosial (Zaw as a tool social engfneerfng), bukan sebagai pembebasan atas
emansipasi sosial.

Akhirnya baik vang fundamentalis, (nec}-modemis liberal maupun
tradisionalis sejak dari asumsi dasamya memang tidak diniatkan untuk
kepentingan umat di k_alangan bawah. Tetapi hanya komoditi yang dengannya
elit agama me:_ncari daé'l merebutkan status, pengaruh, kekuasaan dan
kenikmatan dunia yang lain.'° Dan biasanya pola-pola sepert1 1ni. Kémudim
bila dikentekskaﬁ dalam kehidupan yang berkembang saat ini. Modern selalu
diukur dari apa-apa yang datang dan barat. Baik pola pikir, prilakuy,
pendidikan, atau yang lainya. Dan anehnya itu selalu dianggap sebagai satu-
satunya jawaban bagi persoalan saat itu, Kalau kita mau melihat lebih jauh
sebenamya itu  hanyalah siklus trend yang dilontarkan kaum orientalis.
Dengan maksud tanpa mencapai kemaslahatan sama sekali.

Macam pendekatan di atas, dinilai belum bisa menjelaskan secara utuh
bagaimana suatu proses hukum berjalan dalam kondisi masyarakat tertentu
yang dalam banyak hal tidak bisa lepas dari proses sosial-politik yang

mengitarinya. Oleh karenanya, diperlukan pendekatan baru yang '

? Jamal D Rahman, Wacana Baru ..., hlm.132.
' Umaruddin Masdar, Agama Kolonial, (Yogyakarta: Klik, 2003), him 45.



menempatkénﬁqih p-aaa konteks sos-iélogis dan hismﬁsnjfa, Pendekatan 1mnilah
yfang kﬁ:ﬁiﬂd‘ia;} d1 sebut pendekatan sosiologis historis, yang mempakan
embrio lahirmya “Fiqih Sosial”.!' Dimana makna ﬁgih sekarang, telah
disd@wengkaﬁ dari tujuan awalnya. Yaitu menjawab berbagai permasalahan
yaﬂgt” berkembang di mésyarakat. Maka diml_mculkaﬂah figth vyang
“kontekstual” yang aspiratif terhadap perkembangan ..masjarakat. Tapi tidak
meninggalkan hal lama vang baik. Yang tidak berparadigma dikotomis, antara
Ly

Karena ia adalah respon terbadap kondisi riil yang terjéﬁi. Sebagai
seorang pemikir dan intelektual, merespon sebuah kasus sosial adalah suvatu
kewarpiban. 'Respf:m yang é:h dasari keilmuan mendalam, penguasaan masaiah
yang;kmfereheﬂsiﬂ kepekaan sosial yang tajam, dayé analisis yang memadai,
dan muncullah So_lﬁsi-salusi yang cerdas sesuai dengan spesifikasi ilmunya.

Intelektual harus berani mengambil resiko dari pilihannya sebagai agent
of social change ( agen perubahan sosial ). Pilihan vang mengandung
k{:}nsekumsi.-konsékuernﬁ tida}; ringan, siap membaur dengan masyarakat,
merancang program, serta Iﬁelakukan idéﬂtiﬁkasi dan bimbingan, motivasi,
bantuan sarana-prasarana dan mengarahkan secara 'temé menerus menuju
perubahan mental, ekonomit, budaya, dan moral yang lebih baik

Dengan perspektif inilah kita melihat kelahiran figih sosial yang yang
dibidangi oleh KH. MA. Sahal Mahfudh. Gagasan brilian Sahal Mahfudh ini

berawal dari kondisi ekonomi masyarakat Kajen yang miskin, di dukung

"' Sumanto Al-Qurtuby, KH. MA. Sahal Mahfudz Era Baru Figih Indonesia,
(Yogyakarta: Cermin, 1999), blm. 135.
12 Sumanto Al-Qurtuby, KH. MA. Sahal Mahfudz Eva Baru ..., him 141



dengan tidak adanya ﬁekarmgaﬁ untuk iﬁ'ercacok _tfa.:t?sa..m,;~ semua penuh dengan
rumah, dan tidak ada akses ke birokrasi. Dalam. kondisi semacam ini,
enterprencurship ( kewirausahaan ) adalah solusi cerdas dan efektif untuk
mengangkat tingkat perekonomian warga Kajen supaya lebih maju dan
sejahtera. -

Kontekstual dan aktualisasi adalah dua jargon Kiai Sa.hal da.lam
melakukan intelektual yang melelahkan ini. Akhirnya, kerja intelektuall 1111
berbuah manis. Akumulasi karya tulis beliau -tersimb@ikan dalam satu kalimat
*Figih Sosial”."”

- Pergulatan panjang Kiai Sahal dalam lapangan figih sosial temyata
membawa perubahan besag dalam _Iapaﬁgan pemikiran ges&nﬁrm dan akademis
(perguruan  tinggi), ekonomi kerakyatan, kebudayaan, k@iembagaan
(pesantren) dan politik kebangsaan. Karena konfribusi besamya dalam
mendinamisir pemikiran figih pesantren dari normatif ke analitis-kontekstual,
dari tekstual ke rasional-filosofis. Dari kalangan pesantren, pemikiran
progresif figih sosial Kiai Sahal mendorong santri dan Gus-gus muda
pesantren belajar secara mendalam ilmu ushu! figh dan mengembangkannya
untuk merespon tantangan modernisﬁsi sekarang ini, sehingga muncullah
pemikir-pemikir muda pesantren yang progresif, transformatif dan inovatif,

Penulis mengangkat pemikiran KH Sahal Mahfudh bermula dari
banyaknya pemikiran mengenai figih dan pendidikan Islam katakanlah yang

berparadigma kanan (tekstualis) ataupun yang kiri (liberal) yang menjadikan

3 Jamal Ma’mur Asmani, Figih Sosial Kiai Sahal Mahfudh Antara Konsep dan implementasi,
(Surabaya: Khalista, 2007), hlm. 43-44.



pendidikan Islam terkesan mandul dan tidak berkembang, pemikiran KH
Sahal Mahfudh berhasil memberikan wama baru bagi pemukiran figih
kontemporer dan perkembangan pendidikan pada umumnya. Be}iau berusaha
untuk mencari jalan tengah antara kelompok tekstualis dan rasionahis dengan
metode berfikir (Manhajul Fikr). Mak.a dari itulah penulis memilih pemikiran

fiqih sosial Kiai Sahal untuk bahan penelitian skripsi ini."*

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penetapan latar belakang masalah di atas, ?enulis perlu
merwmuskan masalah supaya arah penelitiannya menjadi fokus. Ad&puﬂ |
rumusan masalah dalam penelitian int adalah sebagai berikut:
. Bagaimana pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh tentang konsep Figih
Sosial?
2. Apa saja latar belakang munculnya pemikiran figih sosial?
3. Apa mmplikast pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh tentang Figih Sosial
terhadap Pendidikan Islam di Pesantren?
Agar tidak menimbulkan pemahaman dan pola pikir' yang berbeda,
maka dari judul ITelaah Konsep Pemikiran KH. MA. Sahal Mahﬁ,ldh tentang
Figih Sosial dan hnplikasinya terhadap Pendidikan Islam dapat dijelaskan

beberapa istilah yang terkait, yaitu:

' Jamal Ma’mur Asmani, Figih Sosial Kiai Sahal Mahfudh: Antara Konsep dan

implementasi, (Surabaya: Khalista, 2007}, hlm. xiv.



L_ Konsep
Berarti, rancangan atau buram surat dan sebagainya, Atau ide atau
pengertian yang diabstrakkan dar peristiwa konkret. Juga berart:
gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa,
vang digunakan oleh akal budi untﬁk memahami hal-hal lain."”

2. Figih Sesial
Figih sosial adalah konsep pemikiran figih dengan menempatkan problem
kemanusiaan sebagai basis study dan tindakan. i

3. Implikasi
Implikasi adalah “keterlibatan atau keadaan terlibat”'’ juga berarti: “yang
termasuk atau tersim%}ﬂ”m. Atau: “pengertian yang tidak disebut secara
langsung”'”, Dari pengertian tersebut yang dimaksudkan p%ﬂuiié adalah
keterlibatan langsung maupun tak langsung atau pemaknaan yang tekstual
maupun kontekstual dari pemikiran Nuansa Figih Sosial KH. MA. Sahal
Mahfudh terhadap pendidikan Islam.

4, Pmdidikan Islam
Menurnt Hasan Langgulung dalam bukunya Asas-Asas Peﬁdidikan,,' istiiah

- pendidikan dalam bahasa Inggris education, yang berasal dari bahasa latin

educare berarti memasukkan sesuatu, barangkali bermaksud memasukkan

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, {Jakarta:
Balat pustaka, 2001), him 583.

16 Ali Yafie, Mengeagas Figih Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), him. 33

' WIJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), Cetakan V, hl. 337,

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai pustaka, 2001), hlm. 427.

' Peter Salim, dan Yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modem
English Press, 1991), hlm. 561. |



imu ke kepﬁla seseorang, Jad: di sini ada tiga hal yang terlibat: ilmuy,
proses memasukkan dan kepala orang.”’ Lebih jauh ia menjelaskan
sebenarnya 'péndidikan dapat dilihat dari dua segi. Pertama dari sudut
pandang masyarakat, dan kedua dari pandangan individu. KH. MA Sahal
Mahfudh 'memberilkan definisi f’endidikan Islam melalui pengertian
peﬁdidikan pesantren adalah, “mendalami ilmu agama dan berakhlak yang
milia”. Pendidikan pesantren diharapkan mampu mendidik santrinya
(orang vang belajar) sehingga paham dan mengetahui seluk beluk agama
secara detail, kemudian menginterpretasikan pendidikan vyang telah .

diterimanya dari pesantren dalam tutur-sapa dan tingkah laku dengan

berakhlak mulia. 5

{. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh tentang konsep
Figih Sosial
2. Untuk Mengetahui latar belakang munculnya pemikiran figih sostal KH.
MA. Sahal Mahfudh
3. Untuk Mengetahut implikasi pémikiran KH. MA. Sahal Mahfudh tentang

Figih Sosial terhadap Pendidikan Islam

D. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teon

*) Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Al Husna Zikra, 2000}, |
hm. 3.
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MaS.ajlah_ ﬁqih memang Isaﬁgat komplek dan beragam dalam
pembahas’anﬁya. Karena segala sesuatu yang ber’smg]mt paut dengan
pembahasan ﬁqih. itu tentu tidak akan ada habis-habisnya, hal itu
disebabkan karena :permasl’ah-an-peﬁnasalahan yang dihadapi umat 1tu
akan selaln .muhcul Séiriﬂg d’engén perkembangan ﬁaman, apalag yaﬂg
menyangkut ﬁlésalah kehidupan sehari-hari. Eerangkaf daﬁ ‘sinilah
peémbahasan figih akan "-terus- saja berlangsung Sementara dalam kondisi
menghadapi globalisasi saat imi. Figih menjadi mandul dari .ma.-ksud )
dasarnya.

Pengertian tentang fiqih sosial secara baku sebenamya belum ada.
Dalam kalangan NU gendm di mana KH. MA. Sahal Mahfudh berdialog
dan berdiskusi bersama Kkiai-kiai lain membahas tentaﬁg figih secara
etimologis, tema figth sosial masih dalam taraf perdebatan. Figih
sebenarnya merupakan upaya ijtihad manusia. Pada titik awalnya adalah
sebagai upaya menjawab fenomena-fenomena vyang berkembang di
kalangan masyaraka{, Perkambaﬁgan int dimulai dan sefg:lah Nabi waiat,
D1 mana pertanyaan akan dikembalﬂ(an semua pada sumber pokok ajaran
Islam vaitu al-Qur’an dan Sunnah Rosul (yang masih global) dengan nilai
transendensi yang finggi. Dalam kondisi seperti ini segala persoalan
menjadi beku dengan hanya diadukan dengan {eks-teks wahyu. Sebagai
usaha pengembalian figih pada konteksnya. Mmcullah wacana tentang
figih sosial. Sebagai landasan pokoknya adalah bagaimana memperoleh

kemaslahatan umat_(mas[ahah ammah) 41 era yang kian global semacam
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ini. Kemaslalhataﬁyang dimaksu& adalah kesejahteraan manusia lahir dan
batin dunia akhirat.

Dari pernyataan tersebut dapat teridentifikasi bahwa “kesel amaf:an” '_
dirt sebagai individu dan keselamatan umat tidak bi_sé lepas dart dua
bidang garapan figih yaitu, dunta daﬁ akhirat. Menurut KH. Alie Yafie
sebagaimana yang ditulisnya dalam Teologi Sosial: Telaah .Kritis
Persoalan Agama dan Kemanusiaan, bahwa beberapa komponen figih di
atas, merupakan teknis oprasional dari tujuan pﬁnsip syari’at Islam
(maq&éfd al-syarill ‘ah), vaitu memelihara dalam érti yang luas:
memelihara keutuhan keimanan (hifdz al-dillin), memﬁliﬁara kelangsungan
hidup (hifdz al—naﬁsﬁ},. memelihara kelestarian hidup (hifd al-nds),
| memrelihafa Iha:_rta benda (hifdz al-mal), meﬁ;eliham kecerdasan akél (hifdz
al- ‘agl) dan memelihara martabat.”’

Sebagai penyadaran atas maq&sﬁd ini, diupayakan pengertian
manusia yang tidak lain adalah melalui pendidikan. Sebagai usaha
memanustakan manusia. Namun dalam kondisi kepanikan di atas
pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan Islam-itu sandiri,,
mengalami proses sebagaimana Islam itu sendiri.

Tujuan prinsip hukum Islam (figith) temyata mempunyai korelasi
dengan fujuan pendidikan dalam Islam. Menurut Fazlur Rahman
sebagaimana dikutip H. Muhaimin dalam Kontroversi Pemikiran Fazlur

Rahman: Studi Kritis Pembaruan Pendidikan Islam, tujuan Pendidikan

"' Alie Yafie, Teologi Sosial: Telaah Kritis Persoalan Agama dan Kemanusioan,
(Yogyakarta: LKPSM, 1997), him. 111.
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Islam yang ada sekarang 1ni tidaki.ah diarahkan pada tujuan positif. Tujuan
pendidikan hanya diarahkan pada kehidupan akhirat semata dan cenderung
defensif, yaitu untuk menyelamatkan kaum muslimin dan pencemaran dan
pengerusakan yang ditimbulkan oleh dampak gagasan Barat yang datang
melalul disiplin ilmu, terutama éagasan-gagasaﬁ vang mengancam akan
meledakkan standar-standar moralitasl tradisional Islam.*
Sebenarnya penelitian mengenai pemikiran. KH. Sahal Mahfudh
. sudah pernah dilakukan oleh Ahmad Firmansyah dengan judul “4dnalisa
tentang Penerapan Pemikiran KH. Sahal Mahfudh tentang Pesantren dan
Pengembangan Masyamkar di Pondok Pesantren Al-Isiah Kebagusan™
namun di dalam skripsi tersebut lebih terfokus pada Pondok Pesantren Al-
islah. Kebagusan dan pengembangén masyarakat sekitarnya saja,
Disamping itu, skripsi yang membahas tentang pemikiran KH. Sahal
Mahfudh juga pemah diteliti oleh Siti Nur asyivah dengan judul Pemikiran
dan Kiprah KH. MA Sahal Mahfudh dalam Pendidikan Pesantren. Namun

dalam penelitian ini tidak membahas figih sosial seperti dalam skripsi ini,

namun hanya membahas mengenai pendidikan pesantren saja.

Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa, menurut KH Sahal,
pengembangan masyarakat dipandang sebagai program. Dengan demikian
KH Sahal menekankan apabila pesantren akan melakukan program ini,

maka diperlukan kemampuan mengorganisasikan dan mengelola kegiatan-

> Muhaimin, dkk, Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman; Studi Kritis Pembarucm
Pendidikan Islam, (Cirebon; Pustaka dinamika, 1999) hlm. 2.
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kegia{t&n rek&yasa ;:;(}Siai yang terencana atas dasar kebutuhan dan masalah |
masyarakat. Kemauan pesantren melakukan alih teknologi sosial sepert
itu_(gebagiai imbé.ngan bagi pesatnya ahih teknologi matenal sekarang im)
adalah salah satu faktor penting untuk mempertahankan dan melestarikan
cksistenst .-p'e'santren- di tengah-tengah masyarakat yang kini semakin krifis,
dinami.s-. dan luas wawasan hidupnva dalam era globalisasi di segala
bidang.*

Jadi berdasarkan analisis di atas, maka skripsi ini penulis beri judul
Pemikiran Figih Sosial KH. MA. Sahal Mahtudh dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan Islam.

2. Kerangka Berfikir ‘

Mempertemukan antara pembahasan figih sosial dan pendidikan
Islam seperti mempertemukan dua kutub yang berlainan arah. Namun
bukan berarti kedua kutub tema pembahasan itu tidak ada pengaruhnya
satu sama lain, dalam pemikiran KH. Sahal Mahtudh kedua hal tersebut
mempunyai pertautan yang erat.

Syari’at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau
hanya digjarkan, tetapi harus dididik melalui sebuah proses pendidikan.
Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak
baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari

figih sosial dapat kita lihat bahwa iemahami figith tidak hanya bersifat

letter lek (rigid) seperti apa adanya dalam teks. Fiqih yang menjabarkan

- » Ahmad Firmansyah, Analisa tentang Penerapan Pemikiran KH. Sahal Mahfidh

tentang Pesantren dan Pengembangan Masyarakat di Pondok Pesantren Al-Islah Kebagusan,
Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2008), hlmi. 69.
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rituaﬁtﬁs- kéﬁ&ﬁ}a.an, hubungan déngan sesama ataupun hubungan dengan
Tuhaﬁ, dib’utuhkan interpretasi yang mendalam. Berkait dengan latar
belakéng., :ekono;'ni,. sosial politik. Dengan kesepakatan bersama bahwa
ﬁqih ﬁdak };EI*henti -fjéda penilaian hitam putih.

' Dengan pemahaman demilﬁan akan diperoleh figih yang fleksibel
dan kontekstual dan mampu mengikuti perkembmgaﬂ jaman (menj awab
-persoalan-persoalan umat).

Figih fsesial- yang digelutt KH. MA Sahai Mahfudh bisa dikatakan
sebagai bagian dari neo-modernis di Indonesia {tanpa maksud mengkotak-
kotakan pemikiran KH. MA Sahal Mahfudh). Maksudnya adalah figih
sosial yang digeluti %H MA Sahal Mahfudh itu termasuk pembaruan-
pembari}an figih, karena pemikiran KH. MA Sahal Mahiudh berusaha
memadukan antara otenfitas teks dengan realitas sosial yang dinamik. Di
antara wahyu yang transenden dengan konteks vyang profan. Artinya
disesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat pada masa sekarang.

Pemukiran Figih sosial iml adalah mume refleksi internal, artinya dalam

menganalisa wacana berfigih, hanya mengacu pada kjtab kumng: sebuah
kitab yang sering dikatakan sebagai “penghambat ” kemodeman.

Dalam Era Baru Figih Indonesia, ﬁqih sosial tidak sekedar produk
hukum tapt juga sebagai “Metodologi berfikir” dalam lapangan figih.
Sebagai upaya untuk merekonstruksi pemikiran Islam kontemporer vang
selama ini cenderung logosentri, maka figih sosial juga demikian. Ia hadir

sebagal kritik atas kenyataan figih yang selama ini cenderung disikapi



1.3

secara Skripfﬁal, téktual da.ri mﬁﬁolitik. Dengan kehadiran figih sosial,
wacana berﬁqih khususnya dalam komunitas NU mengalami pergeseran
makna dalam mensikapi figih, Dan tekstual ke’kmteksmal;

Dralam komunitas NU dan masyarakat muslim pada umunya telah
ada suatu “paradigma baru” dalam memandang figih yéng tidak semata-
mata terkungkung dengan teks-teks baku dalam. al-Quran atau Hadits.
Dengén kehadiran figih sosial itu pula, oforitas teks “digugat” dan
diselaraskan dengan realitas sosial. Namun begitu, bukan berarti teks-teks
keagamaan diabaikan sama sekali, ia tetap menjadi spirit bagi penﬁkira:n
figih tadi. Inilah yang menjadi {ipical pémikiraﬂ figth KH. MA Sahal
Mahtfudh sehingga wajar 11ka 1a disebut sebagai sosck kiai yang sedé:ﬁgr
membangun jalan tengah. Pun j;fang terjadi pada dunia pendidikan{ dimana
dibutuhkan jalan tengah vang mengembalikan orientasi pendidikan pada
awal mulanva, vaitu pembentukan manusia yang manusiawi. Sehingga
pendidikan fidak hanya sibuk dengan urusan pengajaran hal-hal praktis
dengan orientasi akhirat, atau hanya sekedar memenuhi selera paéar bebas.
Upaya tersebut merupakan perpaduan antara kedua pandangan vyang

selama ini selalu berjalan sejajar di rel masing-masing.

E. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutubkan, penulis menggunakan

- pendekatan kepustakaan (Library Research), vaitu dengan cara
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ﬁmengadakan studi secara teliti literatur-literatur vang berkaitan dengan
pokok permasalahan yvang dibahas.

Adapun data tersebut meliputi data primer dan data sekunder. Data.
primer meliputi bahan-bahan yang langsung berhubungan dengan pokok
permasalahan. Sedangkan data sekunder meliputi berbagai bahan yaﬂ'g
tidak secara langsung berkaitan dengan pokok permasalahan. Data ini
diharapkan dapat melengkapi dan memperjelas data-data primer.

Tekﬁik 1n1 berguna bagi penulis dalam .mengkajri bahan-bahan yang
langsung maupun berbagai bahan yvang tidak secara langsun g berhubungan
dengan pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh mengenai figih sosial dalam
hubungannya dengan%rmlitas yang berkemﬁaﬂg dalam masvarakat, sifat
watak, pengaruh internal dan eksta:ma}. yvang membentuk pemik?iramya,zf
serta mengetahui  sejauhmana posisi  dan  konfribusinya dﬂam
perkembangan konsep Figih Islam di Indonesia.

Sumber Data

Merujuk pada kajian di atas, penuiis menggunakanl Tekmk
pengumpulan data Penelitian kepustakaan atau Zz'bm;:j» research. Yaitu
“suatu riset kepustakaan atau penelitian murni.”*> Tujuannya adalah untuk
mendapatkan sumber-sumber data tertulis tentang pemikiran KH. MA.
Sahal Mahfudh tentang “Nuansa Figih Sosial”. Dan beberapa tulisan atau
literatur lain yang mendukung. Di antara Sumber data tersebut meliputi:

a. Sumber data Primer

** Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), him. 62.
* Sutrisna Hadi, Metodologi Research I, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.
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S.uﬁlber data pﬁ-mer adalah data otentik atau data langsung dan tangan
pertama tentang masalah yang diungkapkan. Secara sederhana data 11
diseBut juga data asli.”® Sumber data primer yang menjadi acuan pokok
dan - studi ini, yaitu Nuansa Figih Sosial k'a;jzr;z KH. MA. Sahal
Mahfudh. Di samping itu jug;a diambil dart karya-karya ilmiah KH.
- MA. Saiial Mahfudh yang lainnva, baik berupa buku maupun artikel-
-+ artikel yang beliau fulis.

b. Sumber Data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang mengutip dari sumber lain
schingga tidak bersifat otentik karena sudah diperoleh dari sumber
kedua atau ketigaf Data sekunder untuk skﬂpsﬁ“‘ ini diperoleh dari
buku-buku, sebagai penunjang dari data primer, seperti tulisaﬁ-tiglisan
tentang biografi dari KH. MA Sahal Mahfudh, misalkan buku yang
ditulis oleh Sumanto Al-Qurtuby, KH. M4 Sahal Mahfudh Era Baru

Figih Indonesia.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang mendukung penulis menggunakan,
telaah dokumen. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya,” yang dikumpulkan

dengan cara studi pustaka yakni dengan cara membaca, mengidentifikasi,

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1996), him. 80,

* Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1996}, him. 80.

*® Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 149.




menganélisa; dan membandingkaﬁ dari data-data yang dipandang relevan
dengan pefﬁbahasan masalah, setelah data itu terkumpul, kemudian
diklasi‘ﬁkasikm sesuai dengan sifat masing-masing dalam bentuk bab-bab
untuk selénjutnya’ dianalisa guna mempermudah dalam proses analisa.
4. Metode Aﬂa_lisis- Data |
Setelah terkumpul, data dipilah-pilah, diklasifikasikan dan

dikategorikan sesuai dengan tema pembahasan yang diangkat. Proses
pengolahan data ini ditunjuk dengan analisis isi (content analysis), yaitu
mengungkapkan isi pemikiran tokoh yang diteliti.* Sehingga diperoleh
gambaran tentang kelebihan dan kekurangannya. Dalam hal ini, yang
dianalisis adalab pemikiran KH. MA Sahal Mahfudh tentang Nuansa Figih
Sosial. Dengan tetap niemperhatik&n konteks dan latar belakang historis,
kultural serta segala sesuatu yang mempengaruht muncuinya pemikiran
tersebut. Adapun metode analisis data yang dipergunakaﬁ meliputi:
a. Diskripsi

Menurut Sanapiah Faisal, metode diskriptif yaifu: “Berusaha

mendiskﬁpsik_an dan menginterpretasikan apa yang ada, baik mengenai

kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh,

» 30

proses yang sedang berlangsung dan telah berkembang”.”” Metode ini

penulis gunakan untuk menganalisis konsep-konsep KH. MA Sahal

*® Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, {Yogyakarta: Gajah Mada Press,
1993), him. 68.

*® Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, tt),
him. 119. ‘
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. Mahfudh tentaﬁg“Nﬁansa Ficﬁh Sosial” dalam memecahkan maslah-

mas al‘aii yan gberkembaﬂg saat ii.ni.
b. Metode Induksi - -

Induksi (dari._ khususke umum) pada umumnya disebut gen-emifsqsi .
Metode ini mempakan -.cam i‘:{lengumpuikag data-data délam jumlah
tertentu, metode induktif, yaitu suatu cara -menyajikan data yang.

- berangkat dari fakta khusu-s, peristiwmparistiwa kongkrit, kemudian
dari peristiwa-peristiwa yang kongkrit tersebut ditarik generalisasi-

generalisasi yang bersifat .

K. Sistematika Penulisan slgipsi

Untuk mempermudah ‘penjelasan, pembahasan dan pénelaahang pokok-
pokok masalah yang dikaji, maka penyusunan vang sistematis merupakan suatu
keharusan. Maka dart 1tu, sistematika yang peﬁulis rumuskan adalah sebagai
berikut:

Bab pertama Pendéhuluan _ berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan .Skripéiﬂ_ Tinjauan Pustaka, Metodolog:
Penelitian dan Sistematika Penulisan skripsi.

Bab dua KH. Sahal Mahtudh Figih sosial dan Pendidikan Islam, yang
pada bagian pertama membahas tentang Riwayat Hidup KH. MA Sahal Mahfud.
yang meliputi: Latar Belakang, Biografi dan Pemikiran KH. Sahal Mahfudh,

Karya dan Aktivitas KH MA Sahal Mahfudh. Pada bagian kedua membahas

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995) hlm. 42,
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tentang Figqith vang rﬁelipu’ti: pengeftian Figth dan rmang lingkupnya;
perkembangan fiqih; figith sosial, proses dialektika figih dan 'reaﬂtas sostal;
kerangka dasaf figih sosial, urgensi higih sosial. Pada. bagian ketiga membahas
tentang pendidikan Islam yang meliputi: penge‘rﬁan pendidikan islam dan tujuan
tujuan pendidikan islam. Serta pads Eagian ketiga akan dibahas mengenal
hubungan antara figih sosial dan pendidikan Islam.

Bab tiga Corak Pemikiran Figih Sosial KH. Sahal Mahfudh yang
meliputi: Beberapa pemikiran KH. MA Sahal Mahfudh tentmg .dinamika
kehidupan, Figih Sosi.ail KH. MA Sahal Mahfudh konsep dasar dan Ruang
Lingkup.,

Bab empat Analisis Juengena Implikast Konsep Figih Sosial dalam
Pendidikan Istam, vang meliputi: Implikasi Figih Sosial 'terhadafp Peﬁdidikaﬂ
Islam, Reformulasi dan Reorentasi Pendidikan Islam, Pendidikan Masa Depan,
Pendidikan Pesantren Solusi Alternatif Pendidikan Masa Depan.

Bab lima Penutup, Terdiri dari: kesimpulan dan Saran.




BABY

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian mengenai pemikiran figih sosial kh. ma. sahal mahfudh
dan implikasinya terhadap pendidikan islam, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebaga1 berikut:

1. Figith sosial dalam pandangan KH. Sahal Mahfud merupakan sebuah
konsep pemikiran fiqith dengan menempatkan problem kemanusiaan
sebagal basis studi dan tindakan vang ingin mengembalikan semangat
figih yang selama ini menjadi tuntur. Akibat terjadi disorientasi figih yang

® |
pada awal kelahirannya adalah sangat konsentrasi pada pré:}biem
kemanusiaan, akan teéapi dalam perjalanannya Sampai sekarang figih
menjadr  kaku (rigid), lebih berorientasi pada nilai Ke-Ilahian
(teosentrisme) ketimbang nilai kemanusiaan (anfropocentrisme).

2. Figih berangkat dan sebuah upaya ijtthad manusia. Péda titik awalnya
adalah sebagail upaya menjawab fenomena-fenomena yang blerkemba.ﬁg di
kalangan masyarakqat pada saat itu, n-a:e:nun makna figih Sékarang; telah
diselewengkan dari tujuan awalnya. Maka dimunculkanlah figih yang
“kontekstual” yang aspiratif terhadap __perkembangan masyarakat. Tapi
tidak meninggalkan hal lama yang baik. Yang tidak berparﬁdigma

dikotomis, antara dunia dan akhirat. Bagi KH. Sahal, figih itu sudah

semestinya bersifat sosial, Karena ia merupakan hasil konstruksi fuqoha

104
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atas realitas sosial yang bertumpu pada sumber-sumber hukum. Oleh
karena itu figih itu produk 1jtihad, dengan sendirinya berdimensi sosial.

Konsep Figih sosial Kiai Sahal ternyata membawa perubahan besar dajam
lapangan pemikiran pesantren dan akademis (perguruan tinggi), ekonomi
kerakyatan, kebudayaan, ke]embagaan (pesantren) dan politik kebangsaan.
Karena kontribusi besarmnya dalam mendinamisir pemikiran figih pesantren
dari normatif I ke analitis-kontekstual, dari tekstual ke rasional-filosofis.
Dari kalangan pesantren, pemikiran progresif figih sosial Kiai Sahal
mendorong santri dan Gus-gus muda pesantren belajar secara mendalam
tmu wshul figh dan mengembangkannya untuk merespon tantangan
modernisasi sekarang ini, sehingga muncullah pemikir-pemikir muda

]

pesaniren yang progresii, transformatif dan inovatif,

B. SARAN

Berangkat dari semua pengamatan dan penelitian yang penulis

lakukan, hendaknya ada beberapa hal yang harus penulis kemukakan sebagai

1.

bentuk saran.

Kepada para cendekiawan, terutama yang concern di pemikiran keislaman,
hendaknya secara terus-menerus berusaha mengkaji Islam dan kemudian
menghadirkannya di depan ummat sebagai rahmatan il alamin. Islam
harus mampu menjadi spirit bagi perubahan dan transformasi sosial. Islam
harus hadir sebagai nilai-nilai luhur vyang sangat memperhatikan
permasalahan sosial. Dengan demikian, hilanglah stigma buruk, bahwa

Islam sebagai agama kekerasan, atau lebih pedihnya dikatakan sebagai
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terorts. Harus ditunjukkan, bahwa Islam sebenarnya agama yang penuh
kebajikan, kearifan dan kebersamaan.

Kepada semua pihak yang berkonsentrasi dalam bidang pendidikan
(terutama pesantren), hendaknya mampu memberikan . kontribusi
pembaruan pendidikan dalam seti-ap langkah dan waktu. Pendidikan tidak .
akan maju tanpa adanya pembaruan. Akan tetapi, pembaruan yang
dimaksudkan bukan sebagai benmk reaksioner dan revolusioner, tetapi
pembaruan pendidikan secara simultan dan sistematis. Dengan memegang
teguh konsep “A! muhafadhotu al al gadim al shalih, wa al akhdzu bi al
Jadid al ashlah”, diharapkan pembaruan tidak hanya sekedar memenuhi
tuntutan zaman, tetapi Iakar sosial dan budaya juga harus dijadikan sebagai
landasan berpijak yang utama.

Kepada mahasiswa, seyogyanya bersemangat progresif, kritis
transformatit dengan jiwa yang terisi oleh pengetahuan yang luas untuk
meiakukan penelitian-penelitian pendidikan. Karena dengan semangat
meneliti, selain menjalankan Tri Dharma perguruan Tinggi, juga sebagai
ajang pembelajaran penelitian. Minimal, pada masa yang akan datang
budaya peneclitian di kampus tidak terkikis akibat semakin berkurangnya
SDM yang ahlli sebagai peneliti. Sejak mahasiswalah masa yang tepat
unfuk mengobarkan semangat. Penelitian yang sangat langka adalah

penelitian tokoh-tokoh klasik dan tokoh lokal, maka sudah saatnya semua

ifu untuk dicoba
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